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Donor darah metode apheresis merupakan inovasi layanan transfusi darah yang 

mengambil komponen tertentu dan mengembalikan sisanya ke tubuh pendonor. 

Namun, proses ini sering terkendala karena kadar hemoglobin (Hb) calon 

pendonor tidak memenuhi syarat. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

pengaruh kadar Hb terhadap tingkat penolakan donor darah metode apheresis 

di UDD PMI DKI Jakarta periode 2020–2023. Metode penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan data sekunder dari catatan donor, dianalisis 

melalui regresi sederhana untuk melihat hubungan antara kadar Hb dan 

penolakan donor. Dari 7.552 calon pendonor, 1.940 orang (25,7%) ditolak 

karena kadar Hb tidak normal. Hasil menunjukkan hubungan yang sangat kuat 

dan signifikan antara kadar Hb dan penolakan donor (R² = 0,98; p = 0,0055), 

dengan koefisien regresi 0,3667. Artinya, semakin banyak pendonor dengan 

kadar Hb tidak sesuai, semakin tinggi tingkat penolakan donor. Disimpulkan 

bahwa kadar hemoglobin menjadi faktor utama dalam keberhasilan seleksi 

donor apheresis. Karena itu, UDD PMI DKI Jakarta perlu meningkatkan 

edukasi kepada calon pendonor tentang pentingnya menjaga kadar Hb normal 

untuk menekan angka penolakan dan memastikan ketersediaan darah yang 

aman serta berkualitas. 

Apheresis blood donation is an innovative blood transfusion service that 

removes certain components and returns the rest to the donor's body. However, 

this process is often hampered by the hemoglobin (Hb) levels of prospective 

donors not meeting the requirements. This study aims to analyze the effect of 

Hb levels on the rejection rate of apheresis blood donations at the Jakarta Red 

Cross (PMI) Blood Donation Unit (UDD) for the 2020–2023 period. The 

research method uses a quantitative approach with secondary data from donor 

records, analyzed through simple regression to see the relationship between Hb 

levels and donor rejection. Of 7,552 prospective donors, 1,940 people (25.7%) 

were rejected due to abnormal Hb levels. The results show a very strong and 

significant relationship between Hb levels and donor rejection (R² = 0.98; p = 

0.0055), with a regression coefficient of 0.3667. This means that the more 

donors with inappropriate Hb levels, the higher the donor rejection rate. It is 

concluded that hemoglobin levels are a major factor in the success of apheresis 

donor selection. Therefore, the Jakarta PMI Blood Donor Unit needs to 

increase education for prospective donors about the importance of maintaining 

normal Hb levels to reduce rejection rates and ensure the availability of safe 

and high-quality blood. 
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 PENDAHULUAN     

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya donor darah sebagai salah satu upaya utama dalam 

penyediaan darah yang cukup dan aman bagi kebutuhan medis di Indonesia, khususnya di wilayah DKI 

Jakarta. Unit Donor Darah (UDD) Palang Merah Indonesia (PMI) merupakan lembaga yang memiliki 

peran strategis dalam pengelolaan dan distribusi darah kepada rumah sakit dan fasilitas kesehatan 

lainnya. Salah satu metode pengambilan darah yang saat ini semakin diminati adalah metode apheresis, 

di mana hanya komponen darah tertentu yang diambil sementara sisanya dikembalikan ke pendonor. 

Namun, dalam pelaksanaan donor darah dengan metode apheresis, sering ditemukan kasus penolakan 

pendonor yang disebabkan oleh berbagai faktor medis, salah satunya adalah kadar hemoglobin (Hb) 

yang tidak memenuhi syarat medis (Lesmana, 2016). 
Kadar hemoglobin merupakan parameter penting yang mencerminkan kemampuan darah dalam 

mengangkut oksigen dan kondisi kesehatan pendonor secara umum. Persyaratan kadar Hb menjadi salah 

satu standar utama dalam penapisan pendonor darah, sehingga jika kadar Hb berada di bawah atau di 

atas batas yang ditentukan, maka calon pendonor dapat ditolak untuk melaksanakan donor darah, 

termasuk metode apheresis (Gil-Betacur et al., 2019). Kondisi ini menjadi perhatian penting mengingat 

penolakan donor karena kadar Hb yang tidak sesuai dapat berdampak pada ketersediaan darah 

komponen tertentu, serta menghambat program donor darah yang telah direncanakan (Riawati, D,. 

2022). Oleh karena itu, pemahaman mengenai pengaruh kadar Hb terhadap tingkat penolakan donor 

darah dengan metode apheresis sangat dibutuhkan sebagai dasar pengambilan kebijakan dan perbaikan 

prosedur di UDD PMI DKI Jakarta. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh kadar Hb terhadap penolakan 

donor darah metode apheresis di UDD PMI DKI Jakarta pada periode tahun 2020 hingga 2023. 

Penelitian ini juga mengkaji faktor-faktor yang berkaitan dengan variasi kadar Hb pada pendonor serta 

dampaknya terhadap keberhasilan pelaksanaan donor darah metode apheresis. Lebih jauh, penelitian ini 

berusaha mengetahui tren dan pola penolakan yang terjadi selama periode tersebut dan mengidentifikasi 

apakah terdapat perbedaan signifikan sesuai dengan kategori kadar Hb yang dimiliki oleh calon 

pendonor. Hal ini penting untuk memberikan rangkuman data empiris yang dapat digunakan dalam 

evaluasi prosedur penapisan dan pengelolaan pendonor. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara kadar hemoglobin dengan 

tingkat penolakan pendonor pada donor darah metode apheresis di UDD PMI DKI Jakarta dari tahun 

2020 hingga 2023. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas tentang pengaruh 

kadar Hb terhadap penolakan donor sehingga dapat menjadi bahan rekomendasi untuk meningkatkan 

kualitas layanan dan efektivitas proses donor darah. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

membantu dalam pengembangan kebijakan rekrutmen pendonor yang lebih tepat sasaran dan optimal 

dalam memenuhi kebutuhan darah komponen spesifik melalui metode apheresis. 

Dengan adanya penelitian ini, maka diharapkan dapat ditemukan solusi praktis dalam 

menurunkan angka penolakan donor darah serta memperkuat sistem seleksi yang ada di UDD PMI, 
terutama dalam konteks pengambilan darah dengan metode apheresis. Penelitian ini juga akan 

memberikan kontribusi pada literatur terkait manajemen donor darah serta kesehatan pendonor, sebagai 

upaya mendukung ketersediaan darah yang berkualitas dan berkelanjutan. Oleh karena itu, studi dengan 

fokus pada kadar Hb dan penolakan donor diharapkan menjadi pijakan bagi pengembangan strategi yang 

lebih baik dalam meningkatkan partisipasi dan keselamatan pendonor di masa mendatang. 

METODE 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei sampai dengan Juni Tahun 2024, bertempat di UDD PMI 

DKI Jakarta. 

Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini, data yang digunakan disesuaikan dengan pendekatan kuantitatif dan 

menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Unit Donor Darah (UDD) PMI DKI Jakarta yaitu data 

seluruh calon pendonor apheresis yang ditolak akibat Hb yang tidak normal pada periode 2020-2023. 

Variabel dependen adalah status donor (diterima atau ditolak), dan variabel independen berupa kriteria 

seleksi donor yaitu kadar hemoglobin yang tidak normal.  
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Penelitian dilakukan untuk menganalisis hubungan antara Kadar Hb dengan tingkat penolakan 

donor darah metode Apheresis di UDD PMI DKI Jakarta selama periode 2020–2023. Data tersebut 

kemudian dianalisis secara statistik untuk mengetahui hubungan kadar hemoglobin. Pendekatan ini 
memungkinkan peneliti mengidentifikasi faktor-faktor signifikan yang menyebabkan penolakan serta 

merumuskan rekomendasi untuk perbaikan sistem seleksi donor.  

Cara Kerja 

Adapun tahapan cara kerja penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengajuan Izin Pengambilan Data 

Peneliti terlebih dahulu mengajukan permohonan izin pengambilan data kepada instansi terkait. 

2. Pengumpulan Data Sekunder 
Data diperoleh dari rekam medis atau sistem informasi donor di UDD PMI DKI Jakarta pada periode 

2020-2023. Data yang dikumpulkan meliputi Jumlah penolakan donor darah metode apheresis akibat 

Hb tidak normal. 

3. Pengolahan dan Analisis Data 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan perangkat lunak Excel. Uji statistik 

dilakukan untuk melihat hubungan antara kriteria seleksi tertentu terhadap status penolakan donor 

dengan menggunakan uji regresi sederhana. 

4. Interpretasi Hasil 

Hasil analisis data diinterpretasikan untuk melihat apakah terdapat hubungan antara kriteria seleksi 

donor dengan jumlah penolakan donor darah metode apheresis beserta kriteria mana yang paling 

berhubungan dalam penolakan donor apheresis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Data Penolakan Donor Apheresis Akibat Kadar Hemoglobin Tidak Normal. 

 

Berdasarkan table diatas diketahui bahwa penolakan donor apheresis pada tahun 2020-2023 yaitu 

berjumlah 7.552 dan penolakan akibat Hb yaitu berjumlah 1.940 calon pendonor. Dari data tersebut 

diketahui bahwa jumlah calon pendonor apheresis yang ditolak di UDD PMI DKI Jakarta mengalami 

fluktuasi, dengan puncaknya pada tahun 2021 sebanyak 4.387 orang dan terendah pada 2023 sebanyak 

937 orang. 

Sebagai upaya untuk mengetahui sejauh mana Kadar Hb  donor berhubungan terhadap penolakan 

donor darah metode apheresis, dilakukan analisis regresi sederhana terhadap variabel tersebut. Hasil 

analisis kadar hemoglobin terhadap jumlah penolakan donor apheresis dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

 

 

 

Hasil uji regresi menunjukkan hemoglobin berhubungan signifikan terhadap penolakan donor (R² 

= 0,98; p = 0,0055). Koefisien regresi sebesar 0,3667 menunjukkan arah hubungan positif, sehingga 

dapat diartikan bahwa kadar hemoglobin sangat menentukan besarnya jumlah penolakan donor, yakni 

hingga 98%. 

Pembahasan  

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa hemoglobin merupakan variabel seleksi donor yang 

paling berhubungan terhadap penolakan donor darah apheresis, dengan nilai R Square sebesar 0,989 dan 

P-Value sebesar 0,00047. Artinya, hemoglobin menjelaskan 98,9% variasi perubahan penolakan donor 

2020 982 209

2021 4387 1409

2022 1246 157

2023 937 165

Tahun
Jumlah calon pendonor 

yang ditolak
Hemoglobin

Statistik Nilai 

R Square 0,98 

Koefisien Regresi (β) 0,3667 

P-Value 0,0055 

Presentase Hubungan (%) 98% 

Interprestasi Signifikan, hubungan kuat (+) 
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dan hubungannya signifikan secara statistik. Koefisien regresi positif sebesar 0,366 juga menunjukkan 

bahwa peningkatan jumlah penolakan donor sejalan dengan meningkatnya penolakan akibat 

ketidaksesuaian kadar hemoglobin. Temuan ini mengindikasikan bahwa kadar hemoglobin merupakan 
syarat mutlak dalam proses seleksi donor karena berkaitan langsung dengan keselamatan donor dan 

efektivitas pengambilan komponen darah. 

Pemeriksaan kadar hemoglobin sebelum donor darah merupakan prosedur yang sangat penting 

untuk melindungi kesehatan donor dan menjamin kualitas darah yang akan ditransfusikan kepada 

penerima  (Chaudhary et al., 2017). Kadar hemoglobin yang rendah merupakan alasan paling umum 

penolakan donor, karena donor dengan hemoglobin rendah berisiko mengalami efek samping seperti 

kelelahan dan pusing setelah donor, serta darah yang diambil menjadi kurang optimal untuk penerima 
transfusi  (Zalpuri et al., 2020).  

Dalam konteks efektivitas transfusi, kadar hemoglobin donor berhubungan langsung terhadap 

peningkatan kadar hemoglobin pada penerima. Donor dengan kadar hemoglobin yang optimal akan 

memberikan dampak peningkatan yang lebih optimal pada penerima darah, sehingga efektivitas 

transfusi pun meningkat secara klinis  (Roubinian et al., 2019). Meskipun hasil transfusi juga 

dihubungani oleh faktor lain seperti metode pengambilan darah, durasi penyimpanan, dan karakteristik 

biologis donor, kadar hemoglobin tetap dianggap sebagai prediktor utama keberhasilan transfusi  

(Roubinian et al., 2021).  

Menjaga kadar hemoglobin minimum pada calon donor tidak hanya penting untuk mencegah 

terjadinya anemia pasca-donasi, tetapi juga untuk menjaga kesehatan jangka panjang dan keberlanjutan 

partisipasi donor secara keseluruhan  (Vuk et al., 2017). Kadar hemoglobin yang terlalu rendah dapat 

membahayakan pendonor, sedangkan kadar yang terlalu tinggi juga tidak diizinkan karena dapat 

menandakan kondisi kesehatan tertentu, oleh karena itu hemoglobin menjadi faktor seleksi paling 
signifikan dalam penolakan donor darah apheresis karena berhubungan langsung dengan keamanan 

donor dan kualitas darah sehingga menjadi fokus utama dalam proses seleksi donor. Hasil penelitian ini 

menguatkan kebijakan seleksi yang menempatkan pemeriksaan hemoglobin di tahap awal proses 

screening. 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 

Kadar Hb dengan penolakan donor darah metode apheresis. UDD PMI DKI Jakarta sebaiknya 

memberikan penyuluhan kepada calon donor mengenai pentingnya kadar hemoglobin yang memadai 

sebelum donor. Edukasi dapat dilakukan melalui berbagai media seperti leaflet, poster, media sosial, 
dan sesi edukasi langsung saat proses pendaftaran, guna meningkatkan pemahaman, membantu calon 

donor mempersiapkan diri dengan lebih baik dan mengurangi angka penolakan akibat hemoglobin yang 

tidak optimal. 
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